
BAB II

GAMBARAN UMUM DAERAH PERANCANAAN

2.1 Umum

Sumbawa Besar merupakan salah satu ibukota kabupaten dari 5(lima )ibukota
kabupaten/kota yang ada di pulau Sumbawa. Kota Sumbawa Besar yang berstatus
sebagai ibukota kabupaten Sumbawa, mempunyai luas wilayah 12.154 Ha.
Kabupaten Sumbawa yang merupakan salah satu dari 9( sembilan ) kabupaten di
Nusa Tenggara Barat terletak di tengah-tengah pulau Sumbawa, yakni pada posisi
116-42' sampai 118"22' Bujur Timur dan 8"8' sampai 9'T Lintang Selatan. Secara
geografis, posisi kabupaten Sumbawa berada pada lokasi yang cukup strategis, hal
demikian tergambar karena dari segi ekonomi terletak pada jalur perdagangan yaitu
Surabaya, Makassar menuju Nusa Tenggara Timur ( NTT ). Disamping itu,
Kabupaten Sumbawa juga terletak pada jalur pariwisata yaitu Bali, Lombok, Taman
Nasional Pulau Komodo dan Tana Toraja di Sulawesi Selatan. Dengan lokasi yang
sedemikian rupa, maka peluang untuk lebih berkembang dan maju terbuka lebar
selama pemimpin dan masyarakat di kabupaten Sumbawa berkeinginan ke arah itu.

Kelurahan Lempeh sebagai daerah perencanaan mempunyai luas 6,55 km2 dan
jumlah penduduk 3.788 jrwa. Kelurahan Lempeh merupakan pusat roda pemerintahan
dan perekonomian kota Sumbawa. Luas total permukiman 2,43 km2, dimana
permukimannya terdiri atas :281 bangunan permanen, 66 bangunan semi permanen,
dan 369 bangunan non permanen.

2.2 Letak dan Geografis

2.2.1 Kondisi Geografis

Kelurahan Lempeh mempunyai luas wilayah 6,55 km2, dengan batas-batas
wilayah, antara lain :



" Sebelah utara

• Sebelah timur

• Sebelah selatan

• Sebelah barat

Desa Labuhan Badas

Kelurahan Brang Biji

Kelurahan Bugis

Kelurahan UmaSima

2.2.2 Pembagian wilayah
Wilayah Kelurahan Lempeh dibagi menjadi 7RW, terdiri dari:

• Lingkungan RW I :4 RT

• Lingkungan RW II : 3RT
• Lingkungan RW III :4 RT

• Lingkungan RW IV : 5RT
• Lingkungan RW V :4RT

• Lingkungan RW VI : 2 RT
• Lingkungan RW VII : 3RT
(Sumber; kantor kelurahan Lempeh, 2007)

2.3 Klimatologi
Analisa klimatologi dilakukan dengan mengamati kondisi iklim secara

keseluruhan dan hasilnya dipergunakan untuk memasukkan arahan pengaturan
ketinggian dan design bangunan.

Kawasan Sumbawa rata-rata memiliki ketinggian 15 meter dari atas
permukaan laut dan curah hujan pertahun 1.540 mm. Sementara jumlah hari hujan
pertahun adalah 79 hari.

Relatif sedikitnya curah hujan di kawasan Sumbawa ini menjadikan
ketersediaan air permukaan pada musim kemarau mengecil.

2.4 Keadaan Penduduk
Kelurahan Lempeh merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk yang

tinggi karena selain menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian juga menjadi
pusat'pendidikan yang terdapat di kota Sumbawa. Jumlah penduduk Kelurahan



• , ?007 sebesar 3.788 jiwa dengan jumlah KK sebanyak
Lempeh pada bulan mei tahun 2007 sebesar
1.123 KK. , , , , . j: kecamatan Sumbawa
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tahun 2007
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A. . di Kelurahan Lempeh pada bulan mei tahunTabe. 2.2 Demografi Jumlah Penduduk d> Kelurah
2007 ju^ajSrpEWU^^

lSu^e7T^nWkeTuTahS^^

2.5 Kondisi Pengelolaan Sampah Saat Ini
2.5.1 Umum kok dalam pengelolaan

Sistem pengelolaan,—»- ^ feaik dal
„„gkungan pe— ^JJ menghi,angka, atau mengurangi dampak
pengelolaan lingkungan perkotaan ^.^ pencemaran

^^rrr^si»p— —lingkungan dapat dihmdan. pengelolaannya.
.ngelolaanpelayanan---'-— ^"^ okh Dtaas Tata

—aanmasalah^£l^*+»„**--*>
Ruang dan Permuktman(DTRP )^ ^^ m ^^
dilakukan o.eh Unit Pelaksana Tekn, U ^ ^ ini

rr:r=r"--———



Nomor ,3 Tahun 2005 Tentang Bangunan pada pasal 25 disebutkan bahwa se„ap
bangunan/kawasan permuktman harus menyediakan tempat penampungan/
pembuangan sampah yang lokasinya memungkinkan petugas kebers.han
mengangkutnya

2.5.2 Aspek Institusi
Berdasarkan Sura, Keputusan Bupati Sumbawa Nomor ,73 Tahun 2002

Tentang pengelolaan sampah kota Sumbawa, institusi yang menangani penge.otaan
persampahan di kota Sumbawa ada.ah Dinas Tata Ruang dan Permuk.man (DTRP )
dalam hal ini Unit Pelaksana Teknis (UPT )salah satu unit dalam Dinas Tata Ruang
dan Permukimar, selaku pelaksana teknis optional pengelolaan persampahan.

Struktur organisasi Dinas Tata Ruang dan Permukuman terdiri dan :Kepala
dinas, Bagiaan Tata Usaha, Fungsional pereneanaan, Sub bagian Umum dan
kepegawaian dan UPT.

Struktur organisasi selengkapnya disajikan melalui gambar berikut mi:
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2.5.3 Tin.bu.an Sampah. ^ ^ Di„as Tata
Besarnya timbulan sampah kota Sumoa

R^gdanPermukimanpadatahun2006 sebesar S7.665, L,.an.
xle 23Data Komposisi SampahKoUa—a^aht^^
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15 4 Daerah Pelayanan
sampah/kebersihan kota Sumbawa mehput,.

Daerah pelayanan s

• Pemukiman

• Pasar / Pertokoan

• Perkantoran

• Fasilitas umum

• Penyapujalan/taman

Bentuk pelayanan pengangk-.. . (()
. Pelayanan langsung, yaitu pelayanan sampah dtlaksanakan

kutan sampahnya adalah:

aitu pelayanan sampah dils
door oleh armada sampah dan langsung dibuang ke TPA
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. Pelayanan umum. yaitu pelayanan dilaksanakan pada lokasi yang
roe„yangku< kepentingan umum. ba,k berupa penyapuan maupun

Da:r;i,t2 - - «* — «*( upt >r*Permukiman Kabupaten Sumbawa berdasarkan atas beberapaRuang dan Permuktman P ^ 6(enam) jalur^wilayah. Pelayanan p—.-£ Surn ^ ^ 2(^ }

Jin Kartini. Sutomo, Merdeka ( Truk ).
Kamboja (Truk Ul). Sedangkan pada sore hart (12.30-17.00 )me, p
Sio Gurami Tongkol, Ahmad Yani, Tenggiri, Kodim Selatan (Truk I). BTN 01.
Sio, Ourami, long , BTN Kompii Labuhan Sumbawa,
Rarang, Samapuin, Karang Goreng (Truk II ). BTN Komp
Muara Kali ( Truk 111).

15 5 Tinekat Pelayanan

Luas daerah pelayanan adalah 6,55 km2 dengan^*^£
Sedangkantin^^^

61 52 %dari luas wilayah kota Sumbawa - 57,69 km
-72 05 %dari timbulan sampah terangkut =63.163,28 Lt/han
-65,33 %dari jumlah penduduk kota Sumbawa =46.042 jiwa

2-5-6 Pir::r—-- - — ~«- - R-g dm
Permukiman Kabupaten Sumbawa dapa, di.ihat pada gambar berikut uu :
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2 5 7 Pewadahan
' Pewadahan yang digunakan untuk mengumpulkan sampah dan sumbemya

adalah sebagai berikut:
a. Pemukiman menengah sampai pemukiman mewah

- Tong/drum dengan volume ±50 liter

• Bin dari kayu

b. Pemukiman sederhana

• Kantong plastik

- Tong.drum dengan volume ±50 liter

c. Pertokoan

• Tong dari plastik

• Tong/drum

• Bin dari kayu

d. Perkantoran

• Tongdari plastik

• Tong/drum

e. Sekolah

• Tong dari plastik

• Bin dari kayu

f. Pasar

• Tong/drum

• Kantong plastik

2 5 8 Pengumpulan
Secara umum pengumpulan sampah di kota Sumbawa sebagai benku,:

. Dari rumah ke rumah {door to door) dengan gerobak s^npah. Pengumpulan
tersebut dilaksanakan pada pemukiman yang teratur. Kemudian dan hasil
pe„gumpu.an tersebut sebagian besar sampah dibawa ke transfer depo sesua,
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dengan waktu yang telah ditentukan, sedangkan sebagian lagi ada yang dibawa ke
TPS yang kemudian diangkut ke TPA.

. Pengangkutan komunal, yaitu penghasil sampah menghantarkan sampah sampa.
ke TPS terdekat.

. Untuk penyapuan jalan yang sifatnya berkala, pengumpulan dilakukan oleh
petugas penyapu jalan dan kemudian diangkut menggunakan gerobak sampah
atau pick up.

259 Tempat Pembuangan Sementara (TPS)
' ' TPS dipergunakan untuk sarana penampungan sampah sebelum dibuang ke

Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kota Sumbawa terdapat 2TPS, yakni:
• TPS Pasar Brang Biji.

• TPS Seketeng.

2.5.10 Pengangkutan
Pelaksanaan pengangkutan sampah di kota Sumbawa dilakukan oleh Unit

Pelaksana Teknis (UPT )Dinas Tata Ruang dan Permukiman dengan jumlah dan
jenis armada sampah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4 Sarana Angkutan Sampah di Kota Sumbawa

Jenis Armada Jumlah

(Unit)

Gerobak Sampah 30

Pick Up (4mJ) 2

Dump Truck (8 nr5) 5

Buldozer 1

Wheel Loader 1

JUMLAH 39

™ i.:„— ( r YTPP
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Pengangkutan sampah untuk pemukiman dan komersial di kota Sumbawa
terbagi dalam 2shift, meliputi, shift 1, dinudai jam 06.30 WIB dan shift 1.. dimula,
jam 12 30 WIB, sedangkan untuk penyapuan jalan terbagi dalam 2sh.ft, mehpuf;
shift Idimulai jam 05.00 WIB dan shift .1 dimulai jam 10.00 WIB. Pengangkutan
sampah ini dilakukan oleh petugas yang berjumlah 114 personil dengan 11 daerah
yang terlayani.

2511 Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Tempat Pembuangan Akhir sampah kota Sumbawa berada di desa Penyaring,

kecamatan Moyo Hilir dengan luas 2,42 Ha dengan cakupan pelayanan seluruh
wilayah di kota Sumbawa. Jarak TPA dari pusat kota Sumbawa adalah 7,0 Km. TPA
Penyaring ini menggunakan sistem pengolahan open dumping.
Tabel 2.5 Sarana penunjang TPA sampah Penyaring.

No
saranaTenijnjangt^

1 Mesinpembuatan kompos

Saluran drainase

Kolam penampung lindi

Pipa pengendalian gas

Sumur pemantau kualitas air

Timbangan

ICONDISISAAT INI

Ada, berfungsi

Ada, berfungsi

Ada, berfungsi

Ada, tidak berfungsi karena tertimbun

sampah ______
"Ada^ tetapi tidak dilakukluT pemantaulm
secara teratur

Tidak ada

Sumber : Hasil Pengamatan Lapangan, 2007
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